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 Trichoderma sp. merupakan kapang antagonis yang sangat penting untuk 
pengendalian hayati. Fusarium sp merupakan kapang patogen yang dapat menyerang 
tanaman. Sensitivitas Trichoderma sp terhadap Fusarium sp menggunakan abu dari 
limbah kulit jagung ini merupakan penelitian eksperimental dan bersifat aplikatif 
skala (in vitro) yang bertujuan untuk mengetahui sensitivitas kapang Trichoderma sp 
terhadap pemberian abu dari limbah kulit jagung (Zea mays) pada medium cair yeast 
malt glucose pepton (YMGP) sebagai tempat tumbuh dan sumber makanan bagi 
Trichoderma sp dalam uji antagonis melawan hiperparasit Fusarium sp. Pemberian 
abu dari limbah kulit jagung terdapat 4 konsentrasi, kontrol, 1 gr, 3 gr, dan 5 gr. Pada 
penelitian ini medium yang digunakan adalah medium potato dekstrosa agar (PDA) 
dan medium cair yeast malt glucose pepton (YMGP) kemudian penelitian ini 
dilanjutkan dengan uji antagonis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 
yang paling baik digunakan dalam melakukan uji antagonis Trichoderma sp 
melawan Fusarium sp adalah konsentrasi 5 gr dimana hasil tersebut menunjukkan 
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Trichoderma sp. an antagonist mold which is essential for biological 
control. Fusarium sp is pathogenic fungi that can attack plants. Sensitivity 
Trichoderma sp against Fusarium sp using the ashes of waste corn husk is an 
experimental study and is applicable scale (in vitro) which aims to determine the 
sensitivity of the fungus Trichoderma sp against the granting of ash from the waste 
bark of corn (Zea mays) in a liquid medium yeast malt glucose peptone (YMGP) as a 
place to grow and source of food for Trichoderma sp in the test hiperparasit 
antagonists against Fusarium sp. Giving corn husk ash from waste there are 4 
concentration, control, 1 gr, 3 gr and 5 gr. In this study, the medium used is a 
medium potato dextrose agar (PDA) and a liquid medium malt yeast peptone glucose 
(YMGP) then this study continued with test antagonist. The results showed that the 
concentration is best used in the test antagonist Trichoderma sp against Fusarium sp 
is a concentration of 5 gr where those results demonstrate that the results are 
sensitive to the growth of Fusarium sp. 
 
 














A.  Latar Belakang  
Penyebab penyakit yang tergolong ke dalam patogen atau dari faktor biotik 
adalah organisme hidup yang mayoritas bersifat mikro dan mampu untuk 
menimbulkan penyakit pada tanaman dan tumbuhan. Mikroorganisme tersebut antara 
lain dari golongan cendawan, bakteri,  dan virus (Yudiarti, 2012). 
Pembuktian secara ilmiah bahwa cendawan dapat bersifat patogen telah 
dilakukan oleh Tillet dan juga Prevost. Tillet pada tahun 1755 mendapati tanaman 
gandum terserang penyakit gosong. Infeksi penyakit ini diperoleh dari benih gandum 
yang sehat diberi bubuk hitam yang berasal dari biji gandum yang sakit. Kemudian 
R. Prevost ditahun 1807 pembuktiannya lewat penemuan cendawan Tilletia caries 
yang menyebabkan penyakit bunt pada tanaman gandum, kemudian masih banyak 
penemuan-penemuan berikutnya yang mendukung pembuktiannya bahwa cendawan 
dapat bersifat patogen, satu diantaranya Dc Bary yang kemudian menjadikan ilmu 
penyakit tumbuhan ini dipakai salah satu subyek ilmu (Yudiarti, 2012). 
Walaupun golongan cendawan termasuk dalam salah satu patogen tanaman, 
akan tetapi tidak semua cendawan bersifat patogen. Ada beberapa kemungkinan 
suatu jenis cendawan dapat bersifat patogen, dua diantaranya yaitu tingkat 
pertumbuhan tinggi dan kemampuan untuk mensekresikan zat yang dapat merusak 
sel atau jaringan pada tanaman. Apabila suatu  cendawan hanya mempunyai 
kemampuan tingkat pertumbuhan tinggi saja, ada kemungkinan dapat bersifat 
patogen, akan tetapi kemungkinan ini akan lebih besar apabila didukung oleh 
kemampuan cendawan tersebut untuk dapat mensekresi zat yang bersifat merusak 
tubuh tanaman (Yudiarti, 2012). 
  
 
Penyakit layu Fusarium sp pada tanaman cabe merupakan penyakit yang 
disebabkan oleh cendawan Fusarium sp Cendawan ini menyerang jaringan empulur 
batang melalui akar yang luka dan terinfeksi. Batang yang terserang akan kehilangan 
banyak cairan dan berubah warna menjadi kecoklatan, tepi bawah daun menjadi 
kuning, merambat ke bagian lain secara cepat sehingga seluruh permukaan daun 
tersebut menguning. Patogen ini bersifat parasit fakultatif. Tanaman inang adalah 
tanaman muda dan penyakit ditularkan melalui bahan vegetatif dari inang (Endah, 
2002). Penyakit ini bisa mengakibatkan gagal panen sampai 50 % (Pracaya, 1994). 
Layu Fusarium biasanya menyerang tanaman cabe pada pH tanah yang 
asam (≤ 6) dan tanah yang banyak mengandung unsur Nitrogen dan sedikit unsur 
Kalium (Pracaya, 1994). Gejala penyakit pada tanaman adalah tulang daun sebelah 
atas memucat, kemudian diikuti dengan menunduknya tangkai, busuk basah pada 
berkas pembuluh dan agak berbau amoniak (Pratnanto, 2002).  
Penyakit layu Fusarium atau sering disebut penyakit panama pada tanaman 
merupakan penyakit yang paling berbahaya dan dapat menyebabkan kerugian lebih 
dari 35 persen. Fusarium oxysporum sp., merupakan salah satu patogen tular tanah 
yang dapat mengakibatkan kehilangan hasil yang sangat signifikan di Indonesia. 
Serangan penyakit ini pada tanaman menunjukkan gejala menguningnya daun dan 
layu pada daun. Penguningan ini mulai dari pinggir daun, diikuti oleh pecah batang 
dan perubahan warna pada saluran pembuluh, ruas daun pendek serta perubahan 
warna pada daun (Nurhayati dkk., 2012). 
Batang yang terserang patogen ini biasanya mengeluarkan bau busuk. 
Patogen masuk melalui akar dan masuk ke dalam bonggol dan merusak pembuluh 
sehingga tanaman layu dan akhirnya mati. Penyakit dapat menyebar melalui air ke 
tanaman yang sehat dengan cepat (Ploetz, 2006). 
  
 
Selama ini pengendalian penyakit menggunakan bahan kimia yang tidak 
saja berbahaya bagi lingkungan tetapi juga berbahaya bagi kesehatan. Penggunaan 
bahan kimia yang semakin meningkat mengakibatkan beberapa pengaruh negatif 
seperti timbulnya agensia yang resisten (Anitha dan Rabeeth, 2009). Akhir-akhir ini 
telah banyak dikembangkan pengendalian untuk menekan pertumbuhan patogen 
dengan menggunakan beberapa agensi hayati (Ramesh dkk., 2009). 
Pencegahan serangan penyakit layu Fusarium sp. yang sering dilakukan 
adalah dengan penggunaan pestisida. Secara teknis penggunaan pestisida sebaiknya 
dihindari karena dapat memberikan dampak negatif terhadap manusia dan 
lingkungan sekitarnya. Dengan demikian, diupayakan alternatif lain untuk 
mengendalikan patogen penyebab penyakit tanaman yaitu dengan penggunaan agen 
hayati, di antaranya cendawan Trichoderma harzianum, Gliocladium dan 
Aspergillus. Alternatif ini disebut biopestisida (Sastra 1990).  
Cendawan antagonis Trichoderma sp dapat diisolasi dari tanah lokal, 
termasuk cendawan selulolitik sejati karena  mampu menghasilkan komponen 
selulase secara lengkap. Cendawan tanah ini terdiri dari sembilan jenis yaitu  
Trichoderma piluliferum, Trichoderma polysporum, Trichoderma koningii, 
Trichoderma auroviride, Trichoderma amantum, Trichoderma harzianum, 
Trichoderma longibrachiatum, Trichoderma  pseudokoningii, dan Trichoderma 
viride (Raharjo Budi, dkk., 2008). 
Trichoderma sp. merupakan cendawan antagonis yang sangat penting untuk 
pengendalian hayati. Mekanisme pengendalian Trichoderma sp yang bersifat spesifik 
target, koloni rhizosfer dengan cepat dan melindungi akar dari serangan cendawan 
patogen, mempercepat pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil produksi 
tanaman, menjadi keunggulan lain sebagai agen pengendali hayati. Aplikasi dapat 
  
 
dilakukan melalui tanah secara langsung. Selain itu Trichoderma sp sebagai jasad 
antagonis mudah dibiakkan secara massal dan mudah disimpan dalam waktu lama 
(Cholil, 1991).  
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat aplikatif (in vitro), 
sebelum biopestisida ini dilakukan di alam (lingkungan), meskipun masih harus 
dilakukan banyak uji-uji aklimasi setelahnya. sebelumnya penulis pernah melakukan 
penelitian di LIPI BOGOR yaitu uji antagonis  Trichoderma sp dan  Fusarium sp. 
dengan sampel yang sama dari limbah tetapi penelitian sebelumnya menggunakan 
abu dari  sekam padi maka dari itu penulis meanjutkan penelitian sebelumnya dengan 
mencoba sampel dari limbah pertanian. 
 Penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian tentang Uji  sensitivitas 
(antagonis) Trichoderma sp dan Fusarium sp. menggunakan abu dari limbah kulit 
jagung sebagai media tumbuh dan bahan makanan dari cendawan patogen, karena 
sampai saat ini belum banyak  penelitian ilmiah yang menggunakan abu dari  limbah 
kulit jagung yang dipakai sebagai media pertumbuhan untuk cendawan dan juga 
penulis berinisiatif memakai bahan abu dari limbah kulit jagung karena banyaknya 
limbah kulit jagung yang kurang dimanfaatkan serta kandungan kulit jagung berupa 
karbohidrat, glukosa, lemak, protein, dan mineral dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
makanan buat pertumbuhan cendawan. selain dari abu sekam padi 
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:  
Bagaimana sensitivitas Trichoderma sp dengan menggunakan medium cair  
YMGP ( Yeast Malt Glukosa Pepton) yang dicampur dengan abu  dari limbah kulit 




C.  Ruang Lingkup Penelitian 
1.  Isolat Trichoderma sp dan Fusarium sp. didapatkan dari jurusan hama dan 
penyakit fakultas pertanian UNHAS. 
2. Penelitian ini dilakukan dengan pemberian limbah pertanian seperti kulit jagung 
ke dalam medium cair YMGP sebagai tempat tumbuh dari Trichoderma sp. 
3. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 13 Mei 2015 sampai dengan 20 Juni 2015. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji antagonis untuk melihat apakah 
Trichoderma sp dapat melawan hiperparasit Fusarium sp setelah Trichoderma sp 
ditumbuhkan di medium cair YMGP yang sudah diberikan limbah pertanian 
seperti kulit pisang dan kulit jagung. Pengamatan dilakukan pada saat medium 
yang sudah ditumbuhkan Trichoderma sp dan Fusarium sp. berumur tiga hari. 
D.  Kajian Pustaka 
Pada tahun 2002 penelitian Soesanto dkk dan pada tahun 2004 Winarni 
penelitiannya menunjukkan adanya beragam isolat Fusarium sp. di Jawa Tengah 
dengan kepatogenan beragam pada tanaman jahe, dan dipilih sembilan isolat. 
Pengendalian yang sering dilakukan adalah penggunaan pestisida kimia. Namun 
demikian, penggunaan bahan kimia sering menimbulkan residu pada lingkungan dan 
membunuh organisme bukan sasaran. Oleh karena itu, upaya pengendalian yang 
efektif dan ramah lingkungan perlu dilakukan, salah satunya adalah penggunaan 
Trichoderma harzianum, yang telah diketahui sebagai agensia antagonis yang 
mampu menekan Fusarium sp. pada tanaman jahe (Soesanto dkk., 2005). Selain itu, 
Trichoderma harzianum ternyata mampu mengendalikan Fusarium sp. pada kapas 
dan melon (Soesanto dkk,. 2002).  
Cendawan antagonis tanah isolat lokal seperti Trichoderma sp dilaporkan 
mempunyai aktivitas antagonisme yang kuat terhadap cendawan patogen dengan 
  
 
mekanisme hiperparasitismenya dan antibiosisnya sehingga efektif menghambat 
pertumbuhan cendawan patogen tanaman dengan mendegradasi dinding selnya. 
Dinding sel cendawan patogen menjadi rusak kemudian mati melalui aktivitas enzim 
kitinasenya. Beberapa enzim kitinolitiknya hanya toksik pada cendawan patogen 
penyebab penyakit tanaman budidaya tetapi namun tidak pada mikroorganisme lain 
dalam tanah dan tumbuhan inang (Budi raharjo, dkk,.2008).  
Hasil penelitian Soesanto dkk, (2002) dan Winarni (2004) telah terpilih 
sembilan isolat, yang berasal dari daerah penanaman jahe yang berbeda dan juga 
terdapat tanaman kencur, sehingga dimungkinkan cendawan patogen tersebut dapat 
menyerang ke pertanaman kencur di lapang. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian ini 
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan Trichoderma harzianum terhadap 
sembilan isolat Fusarium sp secara in planta dan terhadap hasil tanaman kencur, 
tetapi yang perlu dikembangkan dari penelitian ini adalah penggunaan bahan baku 
umum seperti kencur yang dimana bahan baku tersebut sudah banyak digunakan jadi 
harus di kembangkan kembali dengan hal yang belum pernah dilakukan di penelitian 
seperti mengganti bahan baku utamanya  dengan limbah pertanian.  (Prabowo, dkk,. 
2010). 
E. Tujuan Penelitian 
               Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 
Untuk mengetahui sensitivitas pertumbuhan cendawan Trichoderma sp  
terhadap penggunaan medium cair YMGP dengan tambahan abu dari kulit jagung 






1. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Menjadi bahan informasi kepada petani dan masyarakat tentang limbah pertanian 
yang dapat dijadikan sebagai campuran dalam pembuatan pupuk organik. 
2. Sebagai bahan informasi kepada petani dan masyarakat tentang agen pengendali 
cendawan Trichoderma sp terhadap penyakit layu Fusarium sp.  
3. Sebagai bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang memiliki relevensi 




















A. Uraian Trichoderma sp 
Trichoderma sp merupakan cendawan asli tanah yang bersifat 
menguntungkan karena mempunyai sifat antagonis yang tinggi terhadap cendawan-
cendawan patogen tanaman budidaya. Mekanisme pengendalian yang bersifat 
spesifik target dan mampu meningkatkan hasil produksi tanaman, menjadi 
keunggulan tersendiri bagi cendawan Trichoderma sp, Ini sebagai agen pengendali 








Gambar 3.1. Morfologi Trichoderma sp. (Ramadani, 2013). 
1. Morfologi 
Beberapa ciri morfologi cendawan Trichoderma sp  antara lain : 
a. Koloninya berwarna hijau muda sampai hijau tua yang memproduksi konidia 
aseksual berbentuk globus dengan konidia tersusun seperti buah anggur dengan 
pertumbuhan yang sangat cepat. 
  
 
b. Cendawan tersebut merupakan salah satu jenis cendawan mikro parasitik yang 
artinya bersifat parasit terhadap jenis cendawan lain (Yudiarti, 2012). 
2. Habitat 
Trichoderma sp merupakan cendawan asli tanah dimana Trichoderma sp ini 
bersifat spesifik ke targetnya serta mampu meningkatkan kualitas hasil produksi 
tanaman (Hastuti budi, dkk,. 2009). 
3. Manfaat 
Pemanfaatan Trichoderma sp sebagai agen pengendali hayati cendawan 
patogen seperti Fusarium sp. dan Phytopthora infestans merupakan salah satu 
alternatif penting untuk mengendalikan cendawan patogen tersebut tanpa 
menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan (Hastuti budi, dkk,. 2009). 
Cendawan Trichoderma sp memiliki kemampuan dalam menghambat 
pertumbuhan cendawan patogen karena menghasilkan lipase yang dapat memecah 
senyawa kitin, glukan dan lemak dinding sel patogen (Vinale dkk.,2008).  
Cendawan Trichoderma sp menghasilkan enzim hidrolitik ß -1,3 glukanase, 
kitinase dan selulase. Enzim kitinase mampu menyebabkan kerusakan sel cendawan 
patogen yang akhirnya dapat menyebabkan kematian sel cendawan patogen (Umrah 
dkk., 2009). 
 Mekanisme antagonis cendawan Trichoderma sp yaitu dengan kompetisi 
makan, ruang, parasitisme, dan lisis (Sunarwati dan Yoza, 2010). 
Mikroba antagonis atau APH (agen pengendali hayati) penyakit tanaman 
adalah jasad renik yang diperoleh dari alam, baik berupa bakteri, cendawan, 
actinomycetes maupun virus yang dapat menekan, menghambat atau memusnahkan  
OPT (organisme pengganggu tanaman)  Pengendalian hayati adalah suatu tindakan 
yang bertujuan mereduksi kepadatan inokulum atau aktivitas patogen sehingga tidak 
  
 
menimbulkan gejala pada tanaman, dengan menggunakan satu atau lebih APH 
melalui manipulasi lingkungan, inang atau antagonistik. Adapun mekanisme 
penekanan perkembangan penyakit  dapat berupa antibiosis. Berbagai spesies 
mikroorganisme telah berhasil diisolasi dan dievaluasi keefektifannya sebagai APH 
penyakit tanaman dan diformulasi dalam bentuk biopestisida. APH dapat 
dikelompokkan ke dalam golongan bakteri, cendawan/ cendawan, actinomycetes, dan 
virus. Kelompok bakteri yang telah digunakan sebagai APH antara lain adalah 
Trichoderma sp (Hanudin, 2012). 
Kelompok cendawan yang telah digunakan sebagai APH penyakit tanaman 
adalah Trichoderma harzianum dan Gliocladium sp Selanjutnya telah memproduksi 
secara massal biofungisida berbahan aktif Trichoderma sp dalam bentuk tepung yang 
diberi nama Bio-Tri dengan biaya produksi Rp 8.000/kg. Cendawan lain yang 
berpotensi sebagai APH penyakit tanaman yaitu Fusarium sp.  nonpatogenik 
(Maryono, 2007). 
4. Penyakit Busuk Trichoderma sp 
Penyakit busuk Trichoderma sp menyerang jeruk lemon yang disimpan 
beberapa bulan pada suhu 14oC dan juga pada jeruk orange yang dikapalkan pada 
suhu 10oC hanya udara biasa yang berventilasi (berjendela). Penyakit ini dianggap 
kelas dua setelah penyakit busuk hijau pada jeruk orange yang dikapalkan dari 
Afrika selatan ke Kerajaan Serikat (United Kingdom) yang biasa disalahtafsirkan 
dengan inggris (Martoredjo, 2010). 
Gejala: konidia dipencarkan dengan butir tanah atau cendawan yang dapat 
menginfeksi buah bila bersinggungan langsung dengan kotak simpan kayu terinfeksi. 
Luka yang relatif dalam diperlukan sebagai persyaratan infeksi. Infeksi buah lebih 
sering terjadi bila minyak kulit dibersihkan. Infeksi dapat terjadi di semua bagian 
  
 
buah, tetapi yang umum pada pangkal buah tempat melekatnya ujung tangkai buah 
dan pada ujung buah tempat bekas pangkal tangkai putik (Martoredjo, 2010). 
Buah yang sakit menjadi coklat dan kulit sakit tetap seperti kulit. Hifa udara 
dapat tumbuh dari buah yang sakit ke buah di dekatnya. Patogen tidak dapat 
menginfeksi buah sehat secara langsung, tetapi cairan dari buah sakit merusak kulit 
buah didekatnya memungkinkan cendawan menginfeksi melalui luka tersebut. Buah  
yang merupakan sarang patogen yang tertutup oleh miselium dan konidia cendawan 
sering ditemukan dalam simpanan atau tempat pengapalan. Penyebab utamanya 
adalah Trichoderma sp yang tumbuh safrofitis pada tanah atau bahan kayu karena 
mempunyai enzim selulitik yang sangat aktif (Martoredjo, 2010). 
Pengendalian dapat dilakukan dengan cara perlakuan dalam larutan boraks, 
sodium karbonat, sodium o-phenylphenate, dan panas (suhu 40oC) yang diikuti 
benomil hasilnya baik. Pendinginan buah yang cepat pada suhu 10oC mencegah 
penyebaran konidia dan penyimpanan 4oC mencegah perkembangan penyakit dalam 
buah yang sakit (Martoredjo, 2010). 
5. Klasifikasi 
Klasifikasi cendawan Trichoderma sp adalah sebagai berikut  
Kerajaan : Fungi 
Kelas      : Deuteromycetes 
Bangsa   : Moniliales 
Suku      : Moniliaceae 
Marga    : Trichoderma 





B. Uraian Fusarium sp. 
Fusarium sp. adalah salah satu genus cendawan berfilamen yang banyak 
ditemukan pada tanaman dan tanah. Cendawan Fusarium sp. merupakan patogen 
tular tanah yang termasuk parasit lemah. Cendawan ini menular melalui tanah atau 
rimpang yang berasal dari tanaman sakit, dan menginfeksi melalui luka. Luka 
tersebut dapat terjadi karena pengangkutan benih, penyiangan, pembumbunan, atau 
karena serangga dan nematoda. Apabila kondisi lingkungan tidak menguntungkan, 
cendawan bertahan hidup dalam bagian tanaman, baik di lapangan maupun selama 
masa penyimpanan. Pada saat kondisi lingkungan menguntungkan, cendawan akan 






        Gambar 3.2. Morfologi Fusarium sp. (Alexander, 2010). 
1. Morfologi 
Miselium cendawan ini bersekat terutama terdapat di dalam sel, khususnya 
di dalam pembuluh kayu. Di samping itu cendawan membentuk miselium yang 
terdapat di antara sel-sel, yaitu dalam kulit dan di jaringan parenkim di dekat tempat 
terjadinya infeksi. Pada medium PDA mula-mula miselium berwarna putih, semakin 
tua warna menjadi krem atau kuning pucat, dalam keadaan tertentu berwarna merah 
muda agak ungu. Miselium bersekat dan membentuk percabangan. Beberapa isolat 




Di alam cendawan ini membentuk konidium pada suatu badan buah yang 
disebut sporodokium. Konidiofor bercabang-cabang rata-rata mempunyai panjang 70 
μm. Cabang-cabang samping biasanya bersel satu, panjangnya sampai 14 μm. 
Konidium terbentuk pada ujung cabang utama atau cabang samping. Mikrokonidium 
sangat banyak dihasilkan oleh cendawan pada semua kondisi, bersel satu atau bersel 
dua, hialin, jorong atau agak memanjang, berukuran 5-7 x 2.5-3 μm, tidak bersekat 
atau kadang-kadang bersekat satu dan berbentuk bulat telur atau lurus. 
Makrokonidium berbentuk sabit, bertangkai kecil, kebanyakan bersel empat, hialin, 
berukuran 22-36 x 4-5 μm. Klamidospora bersel satu, jorong atau bulat, berukuran 7-
13 x 7-8 μm, terbentuk di tengah hifa atau pada makrokonidium, seringkali 
berpasangan (Yudiarti, 2012). 
2. Penyakit Fusarium sp. 
Fusarium sp. merupakan salah satu cendawan patogen penting penyebab 
penyakit layu Fusarium sp pada tanaman tomat. Cendawan dapat menyebabkan 
kerugian besar pada tanaman (Rahayuniati, dkk,.2010). 
Pengendalian yang telah dilakukan, baik dengan fungisida kimia sintetis 
maupun varietas tahan belum memberikan hasil yang memuaskan. Bahkan 
penggunaan fungisida sintetis dapat menyebabkan dampak negatif (Rahayuniati, 
dkk,.2010). 
Pengendalian penyakit karena Fusarium sp. dapat dilakukan dengan 
menambahkan  cendawan antagonis dan bahan organik ke dalam tanah. Pengendalian 
menggunakan agensia hayati merupakan pilihan yang perlu dikembangkan, sebab 




Cendawan Fusarium sp. dapat mengakibatkan warna benih berubah, 
perkecambahan terhambat, dan dapat menyebabkan penyakit di persemaian atau 
pada tanaman dewasa di lapangan. Selama biji atau benih dalam penyimpanan, 
aktivitas cendawan tersebut terhenti (istirahat) karena syarat untuk pertumbuhannya 
tidak terpenuhi (Rahayuniati, dkk,.2010). 
Pengaruh infeksi cendawan tentunya akan berbeda tergantung pada jenis 
dan umur atau tahapan perkembangan tanaman mulai dari bibit sampai tanaman 
dewasa. Hal ini disebabkan karena tingkat ketahanan secara individual terhadap 
cendawan dipengaruhi oleh genotip, tingkat perkembangan dan lingkungan serta 
interaksi antara faktor-faktor tersebut (Soesanto, 2008). 
3. Klasifikasi 
Kingdom : Fungi 
Filum       : Deuteromycota 
Kelas       : Deuteromycetes  
Ordo        : Moniliales 
Family     : Tuberculariaceae 
Genus      : Fusarium 
Spesies    : Fusarium Sp (Arie, 2012). 
C. Uraian Limbah Pertanian 
1. Kulit Jagung (Zea mays) 
Di daerah Indonesia bagian timur, jerami jagung selain diberikan dalam 
bentuk segar, dapat dikeringkan atau diolah menjadi pakan awet seperti pelet dan 
disimpan untuk cadangan pakan ternak (Sudradjat, 2004). 
Jagung (Zea mays) adalah merupakan tanaman pangan yang penting di 
Indonesia. Pada tahun 2006, luas panen jagung adalah 3,5 juta hektar dengan 
  
 
produksi rata-rata 3,47 ton/ha, produksi jagung secara nasional 11,7 juta ton. Limbah 
batang dan daun jagung kering adalah 3,46 ton/ha sehingga limbah pertanian yang 











Gambar 3. 3. Limbah Pertanian Kulit Jagung (Ningsi rahayu, 2012). 
1. Manfaat 
Kulit jagung merupakan bahan buangan (limbah buah jagung) yang cukup 
banyak jumlahnya. Pada umumnya kulit jagung belum dimanfaatkan secara nyata, 
hanya dibuang sebagai limbah organik saja atau digunakan sebagai makanan ternak 
atau sebagian masyarakat menggunakannya dengan membuat kerajinan dari kulit 
jagung. Jumlah kulit jagung yang cukup banyak akan memiliki nilai jual yang 
menguntungkan apabila bisa dimanfaatkan sebagai bahan baku makanan (Anggraeny 
dkk,. 2006). Kulit buah jagung/klobot jagung adalah kulit luar buah jagung yang 
biasanya dibuang. Kulit jagung manis sangat potensial untuk dijadikan silase karena 
kadar gulanya cukup tinggi (Anggraeny dkk,. 2006). 
  
 
Limbah tanaman jagung juga dapat dimanfaatkan untuk pakan, tetapi hanya 
untuk ternak ruminansia karena tingginya kandungan serat. Jerami jagung 
merupakan bahan pakan penting untuk sapi pada saat rumput sulit diperoleh, 
terutama pada musim kemarau. Jerami jagung yang diawetkan dengan pengeringan 
matahari menghasilkan hay dan disimpan oleh petani untuk persediaan pakan sapi 
pada musim kemarau. Dengan berkembangnya usaha penggemukan sapi impor atau 
berkembangnya industri sapi perah, seluruh tanaman jagung dapat dimanfaatkan 
sebagai pakan. Jagung ditanam secara khusus untuk menggantikan rumput. Tanaman 
jagung pada umur tertentu, terutama ketika bulir mulai tumbuh, mempunyai nilai gizi 
yang tinggi untuk sapi (Angreany dkk,. 2006). 
2. Kandungan 
Jumlah dari kulit jagung cukup banyak, yaitu kira- kira 1/2 dari buah jagung 
yang belum dikupas dan dipanen. Kandungan unsur gizi kulit jagung , seperti 
karbohidrat, lemak,  glukosa, protein, dan air (Angreany dkk,. 2006). 
Limbah jagung sebagian besar adalah bahan berlignoselulosa yang memiliki 
potensi untuk pengembangan produk masa depan. Seringkali limbah yang tidak 
tertangani akan menimbulkan pencemaran lingkungan. Pada dasarnya limbah tidak 
memiliki nilai ekonomi, bahkan mungkin bernilai negatif karena memerlukan biaya 
penanganan. Namun demikian, limbah lignoselulosa sebagai bahan organik memiliki 
potensi besar sebagai bahan baku industri pangan, minuman, pakan, kertas, tekstil, 
dan kompos. Lignoselulosa terdiri atas tiga komponen fraksi serat, yaitu selulosa, 
hemiselulosa, dan lignin. Dari ketiga komponen tersebut, selulosa merupakan 
komponen yang sudah dimanfaatkan untuk industri kertas. Menumpuknya limbah 
kulit jagung yang banyak dapat dimanfaatkan secara optimal. Hal inilah yang 
  
 
mendorong untuk melakukan percobaan pembuatan pulp dari kulit jagung sebagai 
bahan alternatif (Rahayu, 2012). 
Potensi energi limbah pada komoditas jagung sangat besar dan diharapkan 
akan terus meningkat sejalan dengan program pemerintah dalam meningkatkan 
produksi jagung secara nasional. Namun, limbah jagung memiliki banyak kegunaan, 
diantaranya adalah untuk pakan ternak, dalam hal ini pemerintah telah 
mencanangkan program pengembangan peternakan secara terintegrasi (Crop 
Livestock System/CLS). Oleh karena itu, optimasi pemanfaatan limbah jagung 
sangat diperlukan untuk mendapatkan keuntungan yang optimal. Untuk 
memperkirakan potensi riil energi limbah jagung, penggunaan tongkol jagung untuk 
keperluan bahan bakar sekitar 90% sedangkan limbah batang dan daun sekitar 30% 
dari potensi yang ada (Wikan, 2010). 
Limbah perkebunan jagung bukanlah pakan yang berkualitas baik karena 
mengandung kadar protein dan karotenoid yang rendah dan kadar serat yang tinggi 
dan juga mudah ditumbuhi cendawan pada kondisi suhu panas. Bila limbah 
perkebunan ini diberikan kepada ternak tanpa disuplementasi atau diberi perlakuan 
sebelumnya maka nutrisi limbah ini tidak akan cukup untuk mempertahankan 
kondisi ternak. Oleh sebab itu, disarankan pencampuran jerami jagung dengan 
leguminosa sebagai sumber protein ketika akan diberikan ke ternak atau bila hendak 
dibuat silase (Elita, dkk,. 2010). 
Penggunaan limbah hasil pertanian/perkebunan sebagai pakan ternak terlihat 
mudah dan ekonomis, namun perlu memperhatikan akan timbulnya residu kimiawi di 
dalam produk ternak yang dihasilkan serta kandungan anti nutrisi atau toksin yang 
terdapat di dalam limbah hasil pertanian tersebut. Beberapa tanaman pangan maupun 
  
 
perkebunan dilaporkan terdapat toksin dan anti nutrisi yang dapat mempengaruhi 
kesehatan ternak (Subhan, 2006). 
3. Klasifikasi :  
Kingdom     : Plantae  
Super Divisi : Spermatophyta  
Divisi           : Magnoliophyta  
Kelas            : Liliopsida  
Ordo            : Poales 
Famili          : Poaceae  
Genus          : Zea 
Spesies        : Zea mays (Neny iryani, dkk., 2010). 
D. Metode Uji Antagonis 
Uji antagonis merupakan uji yang bertujuan untuk mengetahui daya hambat 
mikroorganisme satu dengan yang lain. Dalam penelitian dilakukan uji antagonis 
bertujuan untuk mengetahui daya hambat isolat Trichoderma sp terhadap cendawan 
layu batang Fusarium sp.  
Teknik pembuatan abu pada limbah pertanian dilakukan dengan 
mengeringkan limbah pertanian (kulit jagung) pengeringan bertujuan untuk 
mengurangi kadar air yang terkandung didalam limbah pertanian tersebut atau cara 
alternatif lainnya bisa dilakukan dengan cara limbah di keringkan dalam oven. 
Setelah itu limbah pertanian tersebut dibakar ke dalam tanur dengan suhu 17oC 
selama 10 menit sampai limbah tersebut menjadi abu yang halus. 
E. Ayat Al – Qur’an yang Relevan 
Al Quran memiliki kesempurnaan yang luar biasa semua ilmu pengetahuan 
dibahas di dalamnya tidak terkecuali ilmu pertanian dan biologi, yang di bahas 
  
 
didalamnya, Allah swt memberikan sebuah pengertian dan cara manusia untuk 
bercocok tanam pertanian untuk kehidupan untuk makan sebagai melengkapi 
kebutuhan jasmaninya, dengan protein, vitamin, karbohidrat, lemak, gizi dan lain 
sebagainya yang semuanya ada di tumbuhan, maka untuk itu Allah swt menurunkan 
segudang ilmu pertanian melalui ayatnya.  
Allah berfirman dalam QS. Asy-Syu’Ara/ 26: 7 yaitu sebagia berikut : 
 
   
   
    
     
Terjemahanya : 
 Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik ? 
 Menurut Tafsir Al-Mishbah Quraish Shihab (2002) ayat ini membuktikan 
tentang keesaan Allah swt. Yang telah menciptakan aneka tumbuhan yang terhampar 
di persada bumi sedemikian banyak dan bermanfaat lagi berbeda-beda, jenis, rasa 
dan warnanya, namun keadaanya konsisten. Itu semua tidak mungkin tercipta dengan 
sendirinya, pasti ada Penciptanya lagi maha Esa dan maha Kuasa. Disisi lain tanah 
yang gersang melalui hujan yang diturunkan-Nya menumbuhkan tumbuh-tumbuhan. 
Inipun menunjukkan kuasa-Nya menghidupkan yang mati demikian juga manusia 
yang mati dan telah terkubur di bumi. Allah swt kuasa menghidupkan mereka 
kembali, serupa dengan menghidupkan pepohonan yang tumbuh di tanah yang 
gersang itu. 




   
  
    
 
   
Terjemahnya: 
“Kami tidak menciptakan keduanya melainkan dengan haq, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui”. 
Berdasarkan ayat di atas, dapat diketahui bahwa Allah swt menciptakan 
langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduannya dengan haq, yakni selalu 
disertai dengan kebenaran dan bertujuan benar, bukan permainan atau kesia-siaan. 
Segala sesuatu yang diciptakan-Nya memiliki persiapan-persiapan yang telah matang 
yang memiliki manfaat atau hikmah dalam hidup Allah swt menciptakan 
mikroorganisme di dunia ini sesuai fungsinya masing-masing seperti  cendawan 
Trichoderma sp yang memiliki fungsi untuk menghambat atau membunuh cendawan 
yang bersifat hiperparasit dengan kemampuannya mengendalikan hayati. Oleh 
karena itu hendaknya kita memperhatikan alam dan segala keajaibannya  dan dengan 
pengetahuan yang benar kita dapat mengetahui rahasia dan dapat mengambil manfaat 
dari apa yang disimpan di dalam perut bumi maupun yang tampak pada 
permukaannya, yang dapat membawa kemajuan bagi umat manusia. 
Selama ini pengendalian penyakit menggunakan bahan kimia yang 
berbahaya bagi lingkungan dan kesehatan. Penggunaan bahan kimia sebagai pupuk 
yang semakin meningkat mengakibatkan beberapa pengaruh negatif seperti 
timbulnya agensia yang resisten yang dapat merusak pertumbuhan pada tanaman. 
Maka dari itu pada penelitian ini dilakukan uji antagonis dengan menambahkan 
limbah sebagai bahan makanan untuk cendawan Trichoderma sp untuk melawan 
  
 























Limbah pertanian sebagai media tumbuh Trichoderma sp untuk 
melawan penyakit layu Fusarium sp. yang mengandung karbohidrat 
sebagai makanan dari  cendawan  Trichoderma sp. 
 Penyakit layu Fusarium sp adalah salah satu penyakit layu, luka dan 
busuk yang menyerang tanaman. 
 
 
Trichoderma sp telah terbukti memiliki kemampuan untuk 
menghambat pertumbuhan cendawan hiperparasit Fusarium sp. 
Trichoderma sp bersifat patogen terhadap lawannya 
 
 
Pembuatan medium  PDA dan cair YMGP dengan menggunakan 
limbah pertanian. Kemudian limbah kulit jagung di jadikan abu 
dan ditimbang masing-masing sebanyak 1 gr, 3 gr, dan 5 gr. 
 
Perlakuan penurunan kadar gula darah mencit (Mus musculus) 
 
Perlakuan dengan Uji Antagonis Trichoderma sp dan Fusarium 
sp. 
 
Trichoderma sp dapat menghambat pertumbuhan cendawan 
patogen Fusarium sp.  
 










A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan secara 
eksperimental. Lokasi penelitian di Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Farmasi 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini merupakan pendekatan eksperimental kualitatif 
yang terdiri dari tiga perlakuan dan tiga ulangan. 
C. Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini yaitu limbah pertanian kulit jagung. Sampel penelitian 
ini yaitu limbah pertanian kulit jagung.  
D. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini variabel tunggal, yaitu sensitivitas pertumbuhan 
Trichoderma sp dengan menggunakan medium cair YMGP dengan tambahan abu 
dari limbah kulit jagung dalam uji antagonis melawan Fusarium sp. 
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Kulit jagung merupakan limbah pertanian (limbah buah jagung) yang cukup 
banyak jumlahnya. Kulit jagung digunakan sebagai bahan tambahan untuk 
  
 
pertumbuhan cendawan Trichoderma sp Dalam penelitian ini kulit jagung 
berfungsi sebagai sumber makanan untuk cendawan Trichoderma sp karena 
kulit jagung mengandung karbohidrat, protein dan glukosa. Sebelum dijadikan 
makanan untuk cendawan limbah jagung dikeringkan kemudian diolah 
menjadi abu yang selanjutnya dicampurkan ke dalam medium cair sebagai 
tempat tumbuh dan sumber makanan dari cendawan Trichoderma sp. 
2. Trichoderma sp merupakan cendawan asli tanah yang bersifat menguntungkan 
karena mempunyai sifat antagonis yang tinggi terhadap cendawan patogen 
tanaman budidaya. Penggunaan Trichoderma sp dalam penelitian karena  
Trichoderma sp  bersifat spesifik target dan mampu meningkatkan hasil 
produksi pada tanaman. Pemanfaatan Trichoderma sp sebagai agen 
pengendali hayati cendawan pathogen merupakan salah satu alternatif penting 
untuk mengendalikan cendawan patogen tersebut tanpa menimbulkan dampak 
negatif terhadap lingkungan.   
Trichoderma sp berasal dari biakan murni yang isolatnya diambil dari 
Fakultas Pertanian UNHAS yang akan ditumbuhkan ke pada media PDA dan 
diperbanyak kemudian ditumbuhkan kembali ke dalam media cair YMGP, 
yang kemudian akan diamati daya hambatnya terhadap Fusarium sp ditandai 
dengan tumbuhnya spora. 
3. Fusarium sp adalah salah satu genus cendawan berfilamen yang banyak 
ditemukan pada tanaman dan tanah. Cendawan Fusarium sp.  merupakan 
cendawan  patogen tular tanah yang termasuk parasit lemah. Fusarium sp 
merupakan cendawan yang dapat menyebabkan penyakit layu pada tanaman. 
Penggunaan cendawan Fusarium sp, karena sifat parasit seperti 
kemampuannya yang dapat merusak tanaman dan salah satu cendawan yang 
  
 
bisa di uji antagonis dengan Trichoderma sp Isolat murni Fusarium sp 
diperoleh dari Fakultas Pertanian UNHAS. 
 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dengan melakukan uji antagonis kemudian dilakukan pengamatan. 
G. Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan didalam penelitian ini adalah  gelas ukur, tabung 
reaksi, oven atau tanur, ose, Lamina air flow, autoclave, double shaker gelas kimia, 
labu Erlenmeyer,  cawan petri, timbangan analitik,  lampu spritus, dan kapas. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah  Trichoderma sp, Fusarium sp. 
yang diambil dari Fakultas Pertanian Unhas, PDA (Potato Dekstrosa Agar), Yeast ekstrak, 
Malt ekstrak, Glukosa, Pepton, Limbah pertanian dari kulit jagung, aquadest,  dan aluminium 
foil. 
H. Prosedur Kerja 
1. Pembuatan Media 
a. Menimbang bahan baku pembuatan Media 
Media yang akan dipakai adalah Potato Dextrose Agar (PDA) pada cawan 
petri dan tabung reaksi. Medium PDA dibuat dengan melarutkan 10 gram PDA  
pada 250 ml aquades yang telah disiapkan di labu Erlenmeyer setelah itu ditutup 
dengan sumbat kapas, kertas dan plastik tahan panas, kemudian campuran 
disterilkan di autoclave selama 2 jam pada suhu 121oC.  
b. Pembuatan Abu dari Limbah Kuli Jagung 
  
 
Pembuatan abu dari limbah kulit jagung pertama dengan mengambil limbah 
kulit jagung. Kemudian limbah di keringkan selama 2 Jam, setelah kadar airnya 
berkurang limbah dimasukkan ke dalam oven selama 15 menit  dengan suhu 
140oC memastikan agar limbah sudah tidak mengandung air. Kemudian limbah 
dibakar sampai limbah tersebut berwarna hitam (menjadi abu). 
c. Pembuatan Media Cair YMGP (Yeast, Malt, Glucosa, Pepton) 
Pembuatan media cair YMGP pertama menimbang yeast extract 0,3 gram, 
malt extract 0,3 gram, Glukosa 1 gram dan pepton 0,5 gram setelah masing-
masing ditimbang kemudian disatukan atau dicampur dimasukkan ke dalam 
erlenmeyer dan di larutkan ke dalam 100 ml aquades. Setelah itu ditutup dengan 
sumbat kapas, kertas, dan plastik tahan panas kemudian setelah di tutup di 
sterilkan ke dalam autoclave selama 2 jam dengan suhu 121oC. 
d. Peremajaan biakan Fusarium sp dan Trichoderma sp 
 Proses peremajaan dilakukan pada Lamina Air Flow agar tidak 
terkontaminasi atau tetap pada keadaan steril. Penanaman mikroba dilakukan 
dengan cara menginokulasikan misellium Fusarium sp dan Trichoderma sp yang 
telah ditumbuhkan pada medium plat agar, kemudian diinkubasi selama 7 hari 
sampai terlihat adanya pertumbuhan spora. 
e. Pembuatan Media  Cair dengan Abu dari limbah kulit jagung 
Mengambil Trichoderma sp dari tabung reaksi dengan memasukkan air atau 
aquadest steril sebanyak 1 ml, kemudian kerok  Trichoderma sp dari media PDA 
sampai habis. Masukkan kerokan Trichoderma sp beserta aquadest 10 ml kedalam 
tiga erlenmeyer masing-masing diberi tanda media kontrol, konsentrasi 1 gr, 
konsentrasi 3 gr, dan konsentrasi 5 gr. Pada media cair YMGP kemudian 
homogenkan dengan mengggunakan shaker hingga mikroba Trichoderma sp 
  
 
tumbuh kembali ditandai adanya penggumpalan dalam media cair YMGP 
berwarna putih.  
Kemudian mengambil abu dari limbah kulit jagung  dengan menimbangnya 
sebanyak 1 gr, 3 gr, dan 5 gr abu dari limbah pertanian kulit jagung kemudian 
dimasukkan kedalam Erlenmeyer yang sudah diberi tanda lebel untuk konsentrasi 
1 gr, 3 gr, dan 5 gr . Kemudian Erlenmeyer yang sudah bertanda konsentrasi 1, 3, 
dan 5 gr masing-masing  ditambahkan media cair YMGP yang didalamnya sudah 
homogen dengan Trichoderma sp sebanyak 1 ml. Setelah dimasukkan kedalam 
Erlenmeyer yang sudah tercampur kemudian ditambahkan dengan aquadest steril 
sebanyak 100 ml  kemudian dihomogenkan dengan  shaker selama 2 x 24 jam 
sampai tumbuhnya cendawan Tricoderma sp. 
f. Pembuatan media padat dengan abu dari limbah kulit jagung 
Media padat yang digunakan dalam penelitian ini adalah PDA yang di 
campurkan abu dari limbah kulit jagung. Media PDA yang sudah dicampurkan 
dengan abu dari kulit jagung dengan berbagai konsentrasi 1 gr, 3 gr, dan 5 gr,  
kemudian setelah PDA dicampurkan dengan abu dari kulit jagung ditanam 
cendawan Trichoderma sp dengan inkubasi selama 7 hari. 
2. Uji Antagonis 
 Menurut prosedur di laboratorium mikrobiologi LIPI uji antagonis ini 
dilakukan  untuk mengetahui daya sumbat isolat dengan menggunakan limbah 
pertanian untuk menumbuhkan Trichoderma sp sebagai biokontrol Fusarium sp. 
Mengambil cawan petri yang sudah diinokulasikan dengan Fusarium sp 
kemudian masing-masing diberi lebel agar dapat diketahui. Cawan petri yang sudah 
diberi  tanda lebel kemudian dibolongkan di tengah dengan pipet sedotan yang steril. 
Kemudian ambil erlenmeyer kontrol kemudian memipet sebanyak 1 ml dan 
  
 
dimasukkan kedalam cawan petri kontrol yang sudah dibolongkan. Kemudian ambil 
Erlenmeyer 1 gr kemudian memipet sebanyak 1 ml dan dimasukkan ke dalam cawan 
petri yang sudah dibolongkan. 
Ambil erlenmeyer 3 gr  dan 5 gr kemudian memipet sebanyak 1 ml dan 
dimasukkan ke dalam cawan petri yang sudah dibolongkan selanjutnya tahap akhir 
lakukan  inkubasi pada cawan petri kontrol, 1 gr, 3 gr,  dan 5 gr selama 7 hari atau 
























 HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini sebelum melakukan uji sensitivitas atau antagonis 
terlebih dahulu sampel utama abu dari kulit jagung ditimbang  dengan masing-
masing konsentrasi 1 gr, 3 gr, dan 5 gr yang konsentrasi masing-masing  dari abu 
kulit jagung dicampur kedalam media cair YMGP dan dicampurkan juga dengan 
Trichoderma sp yang sudah dikerok kemudian secara bersamaan di shaker selama 2x 
24 jam kemudian jika sudah terlihat adanya pertumbuhan Trichoderma sp dalam 
medium cair tersebut maka dilanjutkan dengan uji sensitivitas . 
Selain media cair YMGP pada penelitian ini juga dilakukan pada media 
padat PDA yang dicampurkan abu dari limbah kulit jagung. Media padat PDA yang 
dicampur dengan abu limbah jagung ini hanya sebagai pembanding. 
Keberhasilan pada uji sensitivitas Trichoderma sp melawan Fusarium sp ini 
dapat ditandai dengan tumbuhnya Trichoderma sp yang mampu menutupi 
pertumbuhan dari Fusarium sp sehingga yang mendominasi pertumbuhan  di dalam  
cawan petri adalah Trichoderma sp. 
Pada uji sensitivitas ini dilakukan beberapa konsentrasi 1 gr, 3 gr, dan 5 gr 








    Tabel 4.1. Hasil Penelitian Uji sensitivitas Trichoderma sp dengan Fusarium sp. 





























Cendawan patogen Fusarium  oxysporum sp merupakan jaumur tular tanah 
penyebab penyakit busuk rimpang jahe (Kurniawan albertus dkk,. 2006).  
Pengendalian yang sering dilakukan adalah penggunaan peptisida kimia. 
Namun demikian, penggunaan bahan kimia sering menimbulkan residu pada 
lingkungan dan membunuh organisme bukan sasaran. Oleh karena itu upaya 
pengendalian yang efektif dan ramah lingkungan dan ramah lingkungan perlu 
dilakukan salah satunya adalah penggunaan Trichoderma sp yang telah diketahui 
sebagai agensia antagonis yang mampu menekan Fusarium sp (Kurniawan albertus 
dkk,. 2006).  
Trichoderma sp merupakan cendawan antagonis yang sangat penting untuk 
pengendalian hayati Mekanisme pengendalian Trichoderma sp yang bersifat spesifik 
target, mengoloni rhizosfer dengan cepat dan melindungi akar dari serangan 
cendawan patogen, mempercepat pertumbuhan tanaman dan meningkatkan hasil 
produksi tanaman, menjadi keunggulan lain sebagai agen pengendali hayati. Aplikasi 
dapat dilakukan melalui tanah secara langsung, melalui perlakuan benih maupun 
melalui kompos atau dengan biopestisida. Selain itu Trichoderma sp sebagai jasad 
  
 
antagonis mudah dibiakkan secara massal, mudah disimpan dalam waktu lama dan 
dapat diaplikasikan sebagai seed furrow dalam bentuk tepung atau butiran 
(Purwantisari Susiana, dkk,. 2009). 
Media cair YMGP menggunakan  tambahan abu kulit Jagung sebagai media 
tumbuh Trichoderma sp (setelah di shaker 2x24 jam). Media cair YMGP (yeast, 
malt, glukosa, pepton) merupakan media cair yang dibuat sebagai bahan makanan 
untuk cendawan Trichoderma sp selain bahan makanan media cair YMGP berfungsi 
sebagai tempat tumbuh bagi cendawan patogen seperti Trichoderma sp, Karena 
kandungan dari media cair tersebut dapat memicu pertumbuhan Trichoderma sp 
secara cepat. 
Konsentrasi 1 gr media cair YMGP yang dicampur dengan abu dari limbah 
kulit jagung pada konsentrasi tersebut cendawan Trichoderma sp tumbuh dengan 
cepat media cair tapi sampai hari ke 7 pertumbuhan Trichoderma sp tidak banyak 
sama halnya pada konsentrasi 3 gr pertumbuhan Trichoderma sp cepat namun tidak 
terlalu banyak berbeda dengan konsentrasi paling tinggi 5 gram Trichoderma sp 
tumbuh lama tetapi pada hari ke 7 tumbuh banyak di permukaan media cair YMGP 
yang dicampur dengan abu dari limbah kulit jagung. Pada konsentrasi 5 gr 
disimpulkan bahwa konsentrasi tersebut sangat sensitif dikarenakan abu dari limbah 
kulit jagung sangat cukup karena pemanfaatan limbah abu kulit jagung sebagai 
sumber bahan organik untuk memacu peertumbuhan Trichoderma sp sebagai pesaing 
Fusarium sp. 
Pada penelitian sebelumnya peneliti menggunakan konsentrasi 12 gr, 18 gr 
dan 24 gr tetapi sama sekali tidak ada terlihat pertumbuhan Trichoderma sp, setelah 
peneliti mengurangi konsentrasi menjadi 5 gr barulah terlihat adanya pertumbuhan 
Trichoderma sp.   
  
 
Hal ini  terjadi karena pekatnya media cair sehingga pertumbuhan 
Trichoderma sp  tidak bisa terlihat dengan jelas, dapat disimpulkan bahwa sesuatu 
yang berlebihan tidak baik. 
 Media padat PDA menggunakan tambahan abu kulit jagung sebagai media 
tumbuh Trichoderma sp Pertumbuhan cendawan Trichoderma sp pada media padat 
sama halnya dengan pertumbuhan Trichoderma sp pada media cair pertumbuhan 
cepat tumbuh pada konsentrasi 1 dan 3 gram namun Trichoderma sp yang tumbuh 
tidak terlalu banyak berbeda halnya dengan konsentrasi 5 gr yang kecepatan tumbuh 
cendawan Trichoderma sp tidak cepat namun pada konsentrasi ini Trichoderma sp 
tumbuh banyak sampai menutuoi diameter dari cawan petri tersebut. Hal ini 
disebabkan karena semakin tinggi konsentrasi maka semakin banyak pula makanan 
untuk Trichoderma sp seperti yang diketahui PDA adalah makanan pokok dari 
cendawan serta adanya tambahan bahan makanan dari abu kulit jagung yang 
mengandung karbohidrat, lemak, protein dan mineral yang sangat disukai oleh 
cendawan Trichoderma sp. 
Uji antagonis merupakan suatu penekanan pertumbuhan dan perkembangan 
patogen yang meliputi  antibiosis yang merupakan penghambatan, pertumbuhan atau 
perkembangan dan penghancuran suatu organisme oleh hasil metabolisme organisme 
lain. Hasil metabolisme tersebut bersifat racun dan dikenal sebagai antibiotik. Pada 
tahun 1971 penelitian Dennis dan Webster menyebutkan bahwa Trichoderma sp 
menghasilkan antibiotik. Kemudian  kompetisi terjadi apabila dua atau tempat yang 
sama dan memperebutkan sumber nutrisi seperti karbon (carbon (C) ), nitrogen (N), 
dan besi (Fe), termasuk oksigen, cahaya, air. dan hiperparatisme yang merupakan 
bentuk penghambatan dan penghancuran oleh agen pengendali dengan memarasit 
  
 
cendawan patogen melalui hifa dan dapat pula menyebabkan lisis hifa cendawan 
patogen (Joni, 2011). 
Mekanisme penghambatan yang terjadi pada uji antagonis ini adalah 
antibiosis yaitu hubungan antara 2 mikroorganisme yang salah satunya menghambat 
pertumbuhan organisme lain dan hiperparasit yang dapat diamati dengan adanya 
miselium atau spora sebagai zona penghambat pertumbuhan bagi Fusarium sp dan 
Tricoderma sp yang salah satunya dapat menutupi seluruh permukaan media pada 
salah satu mikroba (Joni ph, 2011). 
Beberapa keuntungan dan keunggulan Trichoderma sp yang lain adalah 
mudah dimonitor dan dapat berkembang biak, sehingga keberadaannya di 
lingkungan dapat uji antagonisme cendawan patogen bertahan lama serta aman bagi 
lingkungan, hewan dan manusia lantaran tidak menimbulkan residu kimia berbahaya 
yang persisten di dalam tanah (Purwantisari Susiana, dkk,. 2009). 
Abu dari limbah kulit jagung yang digunakan pada penelitian ini diambil 
dari pasar tradisional Sungguminasa Kabupaten Gowa.  Sebelum dijadikan abu,  
sampel limbah kulit jagung dicuci bersih kemudian dikeringkan selama 2 jam 
kemudian sampel dikeringkan lagi di oven selama 24 jam. Limbah kulit jagung yang 
telah dikeringkan kemudian dibakar manual sampai diperoleh abu.  
Pada penelitian dilakukan untuk melihat pengaruh pemberian abu dari 
limbah kulit jagung terhadap pertumbuhan cendawan Trichoderma sp dalam 
melakukan uji antagonis melawan  cendawan hiperparasit Fusarium sp Konsentrasi  
yang digunakan dalam penelitian adalah 1 gr, 3 gr, dan 5 gr abu dari limbah kulit 
jagung. 
Penelitian yang dilakukan terlihat pada media kontrol, media 1 gr, media 
3gr, dan media 5 gr sesudah di shaker sudah bisa  terlihat bahwa cendawan yang 
  
 
telah di tumbuhkan dengan diberi dua perlakuan dengan diberi abu dari kulit jagung 
dan tidak diberi Abu kulit jagung  sudah terlihat dari hari keempat sampai sudah 
tumbuh berkembang hal ini terjadi karena cendawan Trichoderma sp yang telah di 
beri abu kulit jagung. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 
Trichoderma sp pada medium tersebut salah satunya adalah karena abu dari kulit 
jagung mengandung unsur karbohidrat, lemak, protein, glukosa dan mineral  dimana 
Trichoderma sp sangat menyukai.  
Pertumbuhan cendawan Trichoderma sp yang paling cepat pada konsentrasi 
1 gram tetapi pertumbuhan pada konsentrasi 1 gram ini tidak memenuhi cawan petri 
sama halnya dengan kontrol kecepatan tumbuh cendawannya cepat tetapi tidak 
terlalu memenuhi diameter pada cawan petri tersebut, sedangkan pada konsentrasi 5 
gram walaupun pertumbuhannya tidak lebih cepat dari konsentrasi 1 gram dan 3 
gram tetapi konsentrasi 5 gram tumbuh dengan sempurna dengan diameter yang 
hampir menutupi cawan petri  sehingga Fusarium sp semakin terdesak karena 
kahabisan ruang tumbuh dan Fusarium sp dimakan habis oleh cendawan patogen 
Trichoderma sp. Akibatnya jari-jari pertumbuhan biakan Fusarium sp yang 
mendekati biakan Trichoderma sp lebih kecil dari pada yang menjauhi Trichoderma 
sp. Ruang dalam medium sudah benar-benar habis, maka Fusarium sp tumbuh 
dengan arah tumbuh ke atas.  
Trichoderma sp banyak diteliti dan di aplikasikan dalam pengendalian 
cendawan patogen tanah. Kemampuan Trichoderma sp menghasilkan antibiotik 
menyebabkan terhambatnya pertumbuhan cendawan patogen yang ada di sekitarnya, 
disamping itu keberadaan Trichoderma sp dapat membuat keasaman tanah (pH) 
menjadi tidak optimum bagi patogen, sehingga terjadi ketidak seimbangan 
  
 
konsentrasi nutrisi dan selanjutnya tidak dapat dimanfaatkan oleh patogen dan pada 
akhirnya mampu menekan infeksi. 
Pada penelitian hari ketujuh konsentrasi 5 gram tumbuh dengan sempurna 
hingga menutupi seluruh permukaan cawan petri karena pada konsentrasi tersebut 
abu dari kulit jagung banyak sehingga cendawan patogen seperti Trichoderma sp 
dapat tumbuh banyak karena kandungan dari abu kulit jagung kaya akan karbohidrat, 
lemak, glukosa, protein, dan air, sehingga cendawan patogen dapat tumbuh subur dan 
mampu melawan cendawan yang hiperparasit. 
Hal ini menunjukkan bahwa spora Trichoderma sp telah menyerang  
Fusarium sp dengan mekanisme penetrasi hifa yaitu kemampuan Trichoderma sp 
melilit hifa Fusarium sp, yang dimana Fusarium sp. habis karena Trichoderma sp 
mampu mendominasi pertumbuhan di cawan petri.  
Menurut Weller dan Cook, (1983) bahwa untuk menstabilkan efektifitas 
agensia hayati harus diformulasikan. Beberapa laporan menyebutkan bahwa  
Trichoderma sp telah diformulasikan dalam bentuk cair, tepung dan kompos. 
Perkembangbiakan  Trichoderma  sp akan terjadi bila hifa jamur mengadakan kontak 
dengan bahan organik seperti kompos, bekatul atau beras jagung (Soesanto, dkk,. 
2013). 
Hal ini membuktikan bahwa abu dari kulit jagung mampu memacu 
pertumbuhan Trichoderma sp untuk menghambat pertumbuhan dan perkembangan 
Fusarium sp hal ini bisa juga dikatakan hiperparatisme dimana hiperparatisme adalah 
bentuk penghambatan dan penghancuran oleh agen pengendali dengan memarasit 
cendawan patogen melalui hifa. 
Hasil penelitian Kurniawan, dkk, (2006) bahwa Trichoderma sp 
menghasilkan enzim ß – (1-3) glukanase dan kitinase yang menyebabkan eksolisis 
  
 
pada patogen sehingga menyebabkan hancurnya dinding sel cendawan Fusarium sp 
Pengamatan in vitro setelah patogen mati terlihat bahwa cendawan antagonis tumbuh 
terus menutupi permukaan koloni cendawan patogen. Hal ini membuktikan bahwa 
cendawan antagonis Trichoderma sp dapat digunakan untuk mengendalikan 
cendawan patogen. 
Persaingan antar mikroorganisme, akan menyebabkan perubahan kondisi 
lingkungan yang kurang menguntungkan patogen, sehingga patogen tidak dapat 





A.  Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebgai berikut: 
Limbah kulit jagung yang ditambahkan pada cair YMGP menunjukkan hasil 
pertumbuhan yang baik pada Trichoderma sp yaitu pada konsentrasi 5 gr dan pada 
konsentrasi tersebut pula Trichoderma sp juga menunjukkan hasil yang sangat 
sensitif terhadap pertumbuhan Fusarium sp. 
B. Saran  
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan optimasi media  abu dari kulit jagung 
dan mekanismenya dalam mempercepat dan memperkuat pertumbuhan cendawan 
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1. Komposisi media PDA (Potato Dextro Agar)  
Komposisi media PDA adalah:  
1.Potato dextro agar 4,0 g/l  
2.Glukose 20,0 g/l  
3.Agar 15,09 g/l  
2. Komposisi media Cair YMPG 
media cair YMGP  
yeast extract 0,3 gram,  
malt extract 0,3 gram 
Glukosa 1 gram  
pepton 0,5 gram  
Setelah masing-masing di timbang kemudian di satukan atau dicampur dimasukkan ke 
dalam erlenmeyer dan di larutkan ke dalam 100 ml aquadest.  
3. Limbah Pertanian Kulit Jagung  
  
 
Limbah pertanian kulit jagung di bakar sampai menjadi abu kemudian ditimbang 






                                                                                                     
                                                                                                            
                                                  
                                                                                                       





















+ -    1 gr    3 gr   5 gr 
Diamati pertumbuhan spora 
Analisis Data 
Uji Antagonis 
Di Inkubasi 3 Hari 
Alur Penelitian Optimasi media pertumbuhan Trichoderma sp dengan 
menggunakan limbah pertanian dengan biokontrol Fusarium sp. 
  
 
          
 








































Abu kulit jagung yang dimasukkan ke dalam medium cair YMGP 
 









Media Cair YMGP Kontrol 
 
 Media Cair  YMGP 1 % 
 
  
Media Cair YMGP  3 % 
 














Gambar Media Cair Kontrol 
Sebelum di  shaker 
Gambar Media Cair 1 % 
Sebelum di  shaker 
  
Gambar Media Cair 3 % 
Sebelum di Shaker 
Gambar Media Cair 5 % 







Medium yang akan di shaker selama 2x 24 jam 
 
Gambar Media Cair Kontrol 
Setelah di Shaker 
Gambar Media Cair 1 % 




Gambar Media Cair 3 % 
Setelah di Shaker 
       Gambar Media Cair 5 % 
















    
                         Uji antagonis kontrol                      Uji antagonis 1 gram 
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